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ABSTRAK 

 

Strategi dan penegakan hukum oleh Badan Keamanan Laut (BAKAMLA) 

terhadap keamanan wilayah laut dari Transnasional Organized Crime (TOC) 

menjadi esensial dalam konteks hukum laut nasional. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

konseptual untuk mengeksplorasi peran BAKAMLA dalam menanggulangi 

kejahatan terorganisir lintas negara di perairan Indonesia. Sebagai lembaga yang 

didirikan berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan, 

BAKAMLA memiliki mandat yang luas untuk melakukan pengawasan, 

pengamanan, dan penegakan hukum di laut. Studi ini menyoroti pentingnya 

kolaborasi antara BAKAMLA dengan instansi penegak hukum lainnya. Kerjasama 

ini diperkuat dengan penerapan teknologi modern seperti radar canggih, sistem 

satelit, dan kapal patroli modern untuk memantau dan menanggapi ancaman 

kejahatan secara efektif di laut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

BAKAMLA telah mengambil langkah-langkah positif dalam penegakan hukum 

laut, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperkuat kapasitas operasional 

dan meningkatkan koordinasi antar-lembaga. Selain itu, peningkatan kerjasama 

internasional juga diperlukan untuk menghadapi tantangan TOC yang semakin 

kompleks dan lintas negara dengan lebih efektif. Peran BAKAMLA dalam menjaga 

wilayah laut Indonesia dari ancaman TOC tidak hanya terbatas pada aspek 

operasional, tetapi juga melibatkan aspek hukum dan kebijakan yang kuat untuk 

menjaga kedaulatan negara dan keamanan nasional melalui laut. 

 

Kata kunci: BAKAMLA, penegakan hukum laut, wilayah laut, kejahatan 

transnasional terorganisir 
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ABSTRACT 

 

Strategies and law enforcement by the Indonesian Maritime Security Agency 

(BAKAMLA) to ensure maritime security from Transnational Organized Crime 

(TOC) is crucial in the context of national maritime law. This research employs a 

normative research method with legislative and conceptual approaches to explore 

BAKAMLA's role in combating transnational organized crime in Indonesian 

waters. Established under Law Number 32 of 2014 concerning Maritime Affairs, 

BAKAMLA has a broad mandate for maritime surveillance, security, and law 

enforcement. The study highlights the importance of collaboration between 

BAKAMLA and other law enforcement agencies. This cooperation is strengthened 

through the application of modern technologies such as advanced radar, satellite 

systems, and modern patrol vessels to effectively monitor and respond to criminal 

threats at sea. Research findings indicate that despite BAKAMLA's positive steps in 

maritime law enforcement, further efforts are needed to strengthen operational 

capacity and enhance inter-agency coordination. Moreover, increased 

international cooperation is essential to effectively address the increasingly 

complex and transnational challenges posed by TOC. BAKAMLA's role in 

safeguarding Indonesia's maritime security from TOC threats extends beyond 

operational aspects to include strong legal and policy frameworks aimed at 

preserving national sovereignty and security through the seas. 

 

Keywords: BAKAMLA, maritime law enforcement, maritime security, 

transnational organized crime 
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